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ABSTRACT

Ramadhan is a significant moment in the lives of Muslims, bearing not only
spiritual meaning but also notable social and economic impacts. One of the
distinctive traditions that emerges during Ramadhan is the culture of communal fast-
breaking, known as Bukber, which strengthens social interaction while
simultaneously driving economic activity, particularly in the culinary and retail
sectors. This study aims to analyze the influence of Ramadhan on economic growth
and shifts in consumption patterns among the Muslim community in Surabaya, with
Bukber culture serving as a mediating variable.

This research employs a mixed-method approach, combining quantitative and
qualitative methods. Data collection was conducted through surveys involving 100
respondents using a Likert-scale questionnaire, in-depth interviews, and direct
observation. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) via the SmartPLS 4.0 software.

The findings indicate that Ramadhan significantly affects economic growth (8
= 0.42, t = 5.25) and changes in consumption patterns (3 = 0.55, t = 7.86). The
Bukber tradition also significantly influences both economic growth (8 = 0.37, t =
4.11) and consumption patterns (8 = 0.48, t = 8.00), while also partially mediating
the effect of Ramadhan on both endogenous variables. The coefficient of
determination (R?) shows that consumption patterns are strongly influenced by
Ramadhan and Bukber (R* = 0.63), while economic growth falls within the
moderate-to-strong category (R* = 0.58). The mediation effects along the paths
Ramadhan — Bukber — Economic Growth (8 = 0.23) and Ramadhan — Bukber —
Consumption Patterns (8 = 0.30) are also statistically significant.

The study concludes that Ramadhan and the Bukber tradition contribute
significantly to the socio-economic dynamics of urban communities. Bukber not only
reinforces social solidarity but also serves as a driver of local economic development.
Therefore, strategic management of this tradition can be integrated into sustainable,
community-based economic development policies.
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ABSTRAK

Bulan Ramadhan merupakan momen penting dalam kehidupan umat Muslim
yang tidak hanya bermakna spiritual, tetapi juga berdampak sosial dan ekonomi. Salah
satu tradisi khas yang berkembang selama Ramadhan adalah budaya Buka Bersama
(Bukber), yang memperkuat interaksi sosial sekaligus mendorong aktivitas ekonomi,
khususnya di sektor kuliner dan ritel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Ramadhan terhadap pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola konsumsi
masyarakat Muslim di Surabaya melalui peran budaya Bukber sebagai variabel
mediasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-method) dengan
kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
survei terhadap 100 responden menggunakan kuesioner skala Likert, wawancara
mendalam, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) melalui
software SmartPLS 4.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ramadhan secara signifikan berpengaruh
terthadap pertumbuhan ekonomi (8 = 0.42, t = 5.25) dan perubahan pola konsumsi
masyarakat (3 = 0.55, t = 7.806). Tradisi Bukber juga terbukti berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi (3 = 0.37, t = 4.11) dan pola konsumsi (8 = 0.48, t = 8.00),
serta memediasi sebagian pengaruh Ramadhan terhadap kedua variabel endogen.
Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa pola konsumsi dipengaruhi
secara kuat oleh Ramadhan dan Bukber (R* = 0.63), sementara pertumbuhan
ekonomi berada pada kategori sedang-kuat (R* = 0.58). Efek mediasi pada jalur
Ramadhan — Bukber — Pertumbuhan Ekonomi (83 = 0.23) dan Ramadhan —
Bukber — Pola Konsumsi (3 = 0.30) juga signifikan.

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Ramadhan dan budaya
Bukber memiliki kontribusi penting terhadap dinamika sosial-ekonomi masyarakat
urban. Tradisi Bukber tidak hanya memperkuat solidaritas sosial tetapi juga berfungsi
sebagai penggerak ekonomi lokal. Oleh karena itu, pengelolaan tradisi ini secara
strategis dapat menjadi bagian dari kebijakan pembangunan ekonomi berbasis
komunitas yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Ramadhan, Bukber, Pertumbuhan Ekonomi, Pola Konsumsi, Surabaya.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Bulan Ramadhan merupakan periode istimewa bagi umat Muslim di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Selama bulan suci ini, terjadi
peningkatan signifikan dalam aktivitas sosial dan ekonomi yang mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Salah satu tradisi yang menonjol selama Ramadhan adalah budaya Buka
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Bersama (Bukber), dimana individu dan kelompok berkumpul untuk berbuka
puasa bersama. Tradisi ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial tetapi juga
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat. Peningkatan permintaan terhadap
makanan dan minuman selama waktu berbuka puasa mendorong aktivitas
ekonomi, terutama di sektor kuliner. Restoran, kafe, dan pedagang kaki lima
mengalami lonjakan pengunjung yang signifikan selama Ramadhan.

Surabaya, sebagai kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia,
memiliki populasi Muslim yang signifikan. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Surabaya menunjukkan bahwa pada tahun 2019, jumlah penduduk
beragama Islam mencapai 2.701.588 jiwa. Dominasi populasi Muslim ini
menjadikan Surabaya sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji dampak
Ramadhan terhadap pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola konsumsi
masyarakat melalui budaya Bukber.

Selama Ramadhan, pola konsumsi masyarakat cenderung berubah,
dengan peningkatan pengeluaran untuk makanan dan minuman, serta pakaian.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pengeluaran rumah tangga selama
Ramadhan dapat meningkat hingga tiga kali lipat dibandingkan bulan-bulan
biasa. Hal ini menunjukkan bahwa Ramadhan memiliki dampak ekonomi yang
signifikan, terutama dalam mendorong pertumbuhan sektor-sektor tertentu.

Selain itu, tradisi Bukber juga mendorong peningkatan aktivitas sosial,
seperti acara amal dan kegiatan komunitas, yang memperkuat solidaritas dan
kohesi sosial di kalangan masyarakat Muslim. Peningkatan aktivitas sosial dan
ekonomi selama Ramadhan ini menjadikannya periode yang unik untuk
dianalisis, terutama dalam konteks kota besar seperti Surabaya.

Dengan demikian, penelitian ini akan fokus pada analisis dampak Bulan
Ramadhan terhadap pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola konsumsi
masyarakat Muslim di Surabaya melalui budaya Bukber selama bulan
Ramadhan.

2. Tujan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh Ramadhan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Surabaya

b. Untuk mengetahui pengaruh Ramadhan terhadap pola konsumsi masyarakat
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Muslim selama Ramadhan
c. Untuk Mengetahui pengaruh budaya bukber terhadap pertumbuhan
ekonomi di Surabaya
d. Untuk Mengetahui pengaruh budaya bukber terhadap pola konsumsi
masyarakat Muslim selama Ramadhan
e. Untuk mengetahui pengaruh Ramadhan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Surabaya melalui budaya bukber
f. Untuk mengetahui pengaruh Ramadhan terhadap pola konsumsi masyarakat
Muslim selama Ramadhan melalui budaya bukber
3. Ramadhan dan Budaya Bukber di Surabaya
Bulan Ramadhan merupakan periode istimewa bagi umat Muslim di
seluruh dunia, termasuk di Surabaya, Indonesia. Selain sebagai waktu untuk
meningkatkan ibadah dan refleksi spiritual, Ramadhan juga membawa
perubahan signifikan dalam aspek sosial dan ekonomi masyarakat. Salah satu
tradisi yang menonjol selama bulan suci ini adalah budaya Buka Bersama
(Bukber), yang tidak hanya mempererat hubungan sosial tetapi juga
mempengaruhi dinamika ekonomi kota.
Budaya Bukber di Surabaya
Bukber telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat
Surabaya selama Ramadhan. Tradisi ini melibatkan keluarga, teman, dan kolega
yang berkumpul untuk berbuka puasa bersama, menciptakan momen
kebersamaan dan memperkuat tali silaturahmi. Di Surabaya, berbagai tempat
makan menawarkan paket spesial untuk acara Bukber, mulai dari restoran
mewah hingga warung tradisional. Misalnya, SAS Cafe & Resto dan Bebek
Tepi Sawah adalah beberapa tempat populer yang sering dijadikan lokasi
Bukber karena suasananya yang nyaman dan menu yang lezat.
Dampak Ekonomi Ramadhan dan Budaya Bukber
Ramadhan membawa dampak ekonomi yang signifikan bagi kota
Surabaya. Peningkatan konsumsi selama bulan suci ini mendorong
pertumbuhan di berbagai scktor, terutama kuliner dan ritel. Ekonom dari
Universitas Airlangga, Shochrul Rohmatul Ajija, mencatat bahwa daya beli

masyarakat cenderung naik selama Ramadhan, yang terlihat dari menjamurnya
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pedagang ultra mikro yang menjajakan dagangannya sesaat sebelum berbuka.
Selain itu, tradisi Bukber mendorong peningkatan aktivitas di sektor
perhotelan dan pariwisata. Banyak hotel dan restoran menawarkan paket
Bukber spesial untuk menarik pengunjung, yang pada gilirannya meningkatkan
okupansi dan pendapatan mereka. Misalnya, Arumanis di Bumi Surabaya City
Resort menawarkan konsep all you can eat dengan berbagai pilihan menu,
menarik banyak pengunjung selama Ramadhan.
Budaya bukber di Surabaya memberikan dampak yang signifikan pada:
a. Peningkatan Aktivitas Ekonomi Sektor Kuliner
b. Lonjakan omzet restoran, kafe, hotel, dan rumah makan selama Ramadhan.
c. Strategi bisnis yang diterapkan oleh pelaku usaha dalam memanfaatkan
momentum Ramadhan.
d. Pertumbuhan UMKM dan Pedagang Kaki Lima
e. Munculnya pasar musiman dan peningkatan permintaan terhadap produk
makanan dan minuman.
f. Dampak positif terhadap pedagang takjil dan UMKM berbasis kuliner.
g. Dampak pada Sektor Pariwisata dan Perhotelan
h. Lonjakan reservasi di restoran, hotel, dan tempat wisata berbasis kuliner.
i. Paket promosi khusus Ramadhan yang menarik wisatawan lokal dan luar
kota.
j- Peningkatan Konsumsi dan Pengeluaran Masyarakat
k. Perubahan perilaku konsumsi selama Ramadhan dengan peningkatan belanja
makanan dan minuman.
1. Dampak budaya Bukber terhadap daya beli dan pola konsumsi rumah tangga.
Perubahan Pola Konsumsi Masyarakat
Selama Ramadhan, pola konsumsi masyarakat Surabaya mengalami
perubahan. Permintaan terhadap makanan dan minuman meningkat, terutama
menjelang waktu berbuka puasa. Pasar-pasar dadakan dan pedagang takjil
bermunculan di berbagai sudut kota, menawarkan berbagai hidangan khas
Ramadhan. Fenomena ini menunjukkan bagaimana Ramadhan mempengaruhi
perilaku  konsumsi masyarakat, dengan peningkatan pengeluaran untuk

kebutuhan berbuka dan sahut.
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Perubahan Pola Konsumsi Masyarakat Muslim di Surabaya Selama

Ramadhan

a. Pergeseran Prioritas Belanja

b. Fokus belanja pada makanan berbuka, pakaian, dan kebutuhan sosial lainnya.

c. Peningkatan Permintaan Produk Makanan dan Minuman

d. Kenaikan konsumsi makanan khas Ramadhan seperti kurma, kolak, es
campur, dan aneka takjil.

e. Konsumsi Makanan di Luar Rumah

f. Meningkatnya frekuensi makan di luar akibat budaya Bukber.

g. Dampak terhadap pengeluaran individu dan keluarga.

h. Tren Digitalisasi dan Pemesanan Online

1. Peningkatan transaksi di platform food delivery dan e-commerce selama
Ramadhan.

j. Peran teknologi dalam mendukung budaya Bukber dan pola konsumsi baru.

Inisiatif Mendukung UMKM Selama Ramadhan

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal selama Ramadhan,
berbagai inisiatif digelar di Surabaya. Salah satunya adalah Deliwafa Festival
Ramadhan Vol.5 yang diselenggarakan di Jatim Expo. Festival ini berhasil
menarik perhatian masyarakat dan memberikan dampak positif  bagi
perekonomian lokal, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM).

Ramadhan dan budaya Bukber memiliki peran penting dalam kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat Surabaya. Selain mempererat hubungan sosial,
dukungan dan inisiatif yang tepat, seperti festival dan bazar Ramadhan, potensi
ekonomi selama bulan suci ini dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
kesejahteraan masyarakat.

Peluang dan Tantangan

Buka bersama (Bukber) telah menjadi tradisi yang melekat dalam
kehidupan masyarakat Muslim di Indonesia, terutama di kota-kota besar seperti
Surabaya. Tradisi ini tidak hanya menjadi ajang silaturahmi, tetapi juga memiliki

dampak yang luas terhadap sektor ekonomi dan sosial. Di satu sisi, Bukber
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menciptakan peluang besar bagi berbagai sektor usaha, tetapi di sisi lain juga
menghadirkan sejumlah tantangan yang perlu dikelola dengan baik.

Peluang Tradisi Bukber di Surabaya

a. Pendorong Pertumbuhan Ekonomi Lokal

1) Bukber menciptakan lonjakan permintaan terhadap makanan dan
minuman, baik di restoran, kafe, hotel, maupun warung makan. Selama
Ramadhan, banyak tempat makan menawarkan paket Bukber spesial
yang menarik pelanggan dari berbagai kalangan.

2) Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor kuliner
mengalami peningkatan omzet hingga 30-50% selama bulan Ramadhan
dibandingkan bulan biasa.

3) Hotel-hotel di Surabaya, seperti JW Marriott dan Shangri-La, rutin
menawarkan paket Bukber ecksklusif yang turut meningkatkan
pendapatan sektor perhotelan.

b. Meningkatkan Daya Saing UMKM dan Pedagang Takjil

1) Pedagang kaki lima dan UMKM di Surabaya mendapatkan keuntungan
dari tingginya permintaan makanan berbuka puasa.

2) Data dari Dinas Perdagangan Surabaya menunjukkan bahwa jumlah
pedagang takjil meningkat sekitar 40% selama Ramadhan.

3) Pasar musiman seperti Pasar Takjil Jalan Gubernur Suryo dan Pasar
Blauran menjadi pusat ekonomi dadakan selama bulan suci.

c. Meningkatkan Aktivitas Sosial dan Keagamaan

1) Tradisi Bukber juga memiliki dimensi sosial yang penting. Selain
mempererat tali silaturahmi, Bukber sering dikombinasikan dengan
kegiatan amal seperti santunan kepada anak yatim dan dhuafa.

2) Masjid-masjid besar di Surabaya, seperti Masjid Al Akbar, rutin
mengadakan Bukber bersama yang dihadiri oleh ratusan jamaah.

3) Beberapa perusahaan dan komunitas juga menjadikan Bukber sebagai
momen berbagi dengan masyarakat kurang mampu.

d. Meningkatkan Pariwisata Kuliner
1) Ramadhan mendorong wisata kuliner di Surabaya, di mana masyarakat

berbondong-bondong mencari tempat makan yang menyediakan menu
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2) Tempat-tempat seperti Sentra Wisata Kuliner (SWK) Surabaya, Kampung
Arab Ampel, dan G-Walk Citraland menjadi destinasi favorit masyarakat
untuk Bukber.

3) Media sosial dan aplikasi pemesanan makanan juga berperan dalam
mempromosikan tren kuliner Ramadhan.

Tantangan Tradisi Bukber di Surabaya
a. Kemacetan dan Lonjakan Mobilitas

1) Tingginya mobilitas masyarakat menjelang waktu berbuka sering
menyebabkan kemacetan, terutama di area pusat kuliner dan restoran.

2) Dinas Perhubungan Surabaya mencatat adanya peningkatan volume
kendaraan sekitar 20-30% pada jam menjelang berbuka puasa.

3) Titik-tittk rawan kemacetan antara lain Jalan Raya Darmo, Tunjungan
Plaza, dan sekitar Masjid Ampel.

b. Meningkatnya Konsumsi Berlebihan dan Pemborosan Makanan

1) Euforia Bukber sering kali menyebabkan konsumsi berlebihan dan
meningkatnya jumlah sampah makanan.

2) Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) melaporkan bahwa
selama Ramadhan, tingkat konsumsi masyarakat meningkat hingga 40%,
tetapl sayangnya juga diiringi dengan pemborosan makanan yang cukup
besar.

3) Banyak makanan yang tidak habis terbuang sia-sia setelah acara Bukber,
terutama di restoran yang menawarkan konsep prasmanan.

c. Lonjakan Harga Bahan Pangan

1) Peningkatan permintaan makanan selama Ramadhan sering kali
menyebabkan kenaikan harga bahan pangan.

2) Berdasarkan laporan Bank Indonesia (BI) Jawa Timur, beberapa
komoditas utama seperti beras, daging ayam, dan minyak goreng
mengalami kenaikan harga hingga 15-25% selama Ramadhan.

3) Ini dapat berdampak pada daya beli masyarakat, terutama bagi kalangan
ekonomi menengah ke bawah.

d. Tantangan bagi UMKM dalam Persaingan Pasar
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1) Meskipun Ramadhan menjadi peluang bagi UMKM, persaingan dengan
bisnis kuliner besar dan waralaba tetap menjadi tantangan.

2) Pelaku UMKM sering kesulitan bersaing dengan restoran besar yang
memiliki modal lebih kuat dan mampu menawarkan promo menarik.

3) Beberapa UMKM juga menghadapi kendala dalam memenuhi lonjakan
permintaan karena keterbatasan modal dan tenaga kerja.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-method), yakni
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
gambaran yang utuh dan mendalam mengenai fenomena yang dikaji.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur secara objektif dampak
Ramadhan dan budaya Buka Bersama (Bukber) terhadap pertumbuhan
ckonomi serta perubahan pola konsumsi masyarakat di Surabaya. Pengumpulan
data kuantitatif dilakukan melalui survei terstruktur, yang disebarkan kepada
masyarakat Muslim dan pelaku usaha di Surabaya. Data ini kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk menguji hubungan
antarvariabel dan besaran pengaruhnya.

Sementara itu, pendekatan kualitatif berfungsi untuk menggali secara
mendalam persepsi, pengalaman, dan strategi adaptasi masyarakat serta pelaku
usaha selama bulan Ramadhan, khususnya terkait fenomena Bukber. Teknik
pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, serta analisis dokumen dari media dan laporan kegiatan Ramadhan
di Surabaya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna sosial,
praktik budaya, dan dinamika ekonomi yang tidak dapat sepenuhnya dijelaskan
melalui angka semata.

Penggunaan mixed-method sangat relevan dalam studi sosial-ekonomi
seperti ini karena mampu menggabungkan kekuatan objektivitas data statistik
dengan konteks dan narasi kualitatif yang kaya. Pendekatan ini memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap masalah penelitian
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dibandingkan jika hanya menggunakan salah satu pendekatan secara tunggal.'
Selain itu, kombinasi kuantitatif dan kualitatif membantu validasi silang
(triangulasi), sehingga meningkatkan keakuratan dan kredibilitas hasil
penelitian.”
2. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan eksplanatif. Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan fenomena sosial ekonomi selama Ramadhan,
sedangkan eksplanatif bertujuan menjelaskan hubungan antara variabel budaya
Bukber dengan pertumbuhan ekonomi dan pola konsumsi masyarakat.’
3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kota Surabaya, khususnya pada lokasi-lokasi
strategis seperti:
a. Sentra Wisata Kuliner (SWK)
b. Kawasan Kampung Arab Ampel
c. Kafe/restoran seperti Bebek Tepi Sawah, SAS Cafe, dan hotel berbintang
d. Pasar Takjil dadakan (Jalan Gubernur Suryo, Blauran, dsb.)
e. Waktu pelaksanaan penelitian selama bulan Ramadhan tahun 2025.
4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini terdiri atas:
a. Masyarakat Muslim Surabaya yang aktif dalam kegiatan Bukber
b. Pelaku usaha kuliner dan UMKM
c. Pengunjung/pelanggan tempat makan selama Ramadhan
Teknik pengambilan sampel:
a. Purposive Sampling untuk wawancara mendalam (pelaku usaha, tokoh
masyarakat, pejabat Dinas Perdagangan).
b. Random Sampling untuk survei masyarakat (10 kali jumlah parameter
penelitian).* Jumlah parameter dalam penelitian ini adalah 10, jika sampel

adalah 10 kali jumlah parameter, maka sampel dalam penelitian ini adalah

! Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches
(4th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications

2 Creswell, J. W., & Plano Clark, V. L. (2018). Designing and Conducting Mixed Methods Research
(3rd ed.). Los Angeles, CA: SAGE Publications

3 Ibid.

4 Solimun, Adji ARF, dan Nutjannah, Mefode Statistika Multivariat Permodelan Persamaan Struktural (SEM)
Pendekatan WarpPLS (Malang: UB Press, 2017), 121.
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100 Responden.

5. Teknik Pengumpulan Data’

Data Primer

a. Observasi langsung di lokasi Bukber dan pasar musiman.

b. Kuesioner (untuk mengetahui perubahan pola konsumsi dan preferensi
Bukber).

c. Wawancara mendalam dengan pelaku usaha kuliner, tokoh agama, dan
pejabat pemerintah daerah.

Data Sekunder

a. Data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) Surabaya terkait konsumsi dan
pengeluaran selama Ramadhan.

b. Laporan dan artikel dari Bank Indonesia Jawa Timur, Kementerian
Perdagangan, serta media terpercaya seperti Kompas, Bisnis Indonesia, dan
Detik Finance.

c. Dokumentasi dan laporan kegiatan dari Dinas Perdagangan Surabaya dan
penyelenggara festival Ramadhan.

6. Teknik Analisis Data’

a. Analisis Kuantitatif

1) Statistik deskriptif untuk merangkum pola konsumsi dan pengeluaran
masyarakat.

2) Regresi linier sederhana dan ganda untuk menguji pengaruh budaya
Bukber terhadap pertumbuhan ekonomi dan konsumsi masyarakat.

b. Analisis Kualitatif

1) Analisis tematik untuk menggali makna sosial dan strategi pelaku usaha
dalam menghadapi lonjakan permintaan selama Ramadhan.
2) Triangulasi data untuk memvalidasi temuan antara wawancara, observasi,
dan data statistik.
7. Validitas dan Reliabilitas
Untuk menjamin validitas dan reliabilitas data:

a. Kuesioner diuji terlebih dahulu melalui uji coba terbatas (pilot tes?).

> Miles, M. B., & Huberman, A. M., Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook (Thousand Oak:
SAGE Publications, 1994), 132.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Knalitatif, dan R&»D (Bandung: Alfabeta, 2016), 35.
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b. Wawancara dilakukan pada beberapa kelompok berbeda untuk menjaga
keakuratan.
c. Validasi dilakukan dengan cross-check data statistik dan wawancara.
C. Hasil Penelitian
1. Konstruk (Variabel Laten)
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian Anda, kita dapat menyusun tiga
konstruk utama:

Tabel 1.1 Konstruk (Variabel Laten)

Konstruk Indikator Penjelas

X: Ramadhan | X1 Representasi dari peristiwa
(Eksogen) X2 Ramadhan dan dampaknya
Y1: Y1 1 Indikator dampak ekonomi makro
Pertumbuhan | Y1_2

Ekonomi

Surabaya

(Endogen)

Y2: Pola Y2 1 Indikator Perubahan Perilaku
Konsumsi Y2 2 Konsumsi

(Endogen) Y2 3

Z:: Tradisi 71 Indikator Tradisi Bukber
Bukber 72

(Intervening / | Z3
Mediasi)

2. Hipotesis
H1: Ramadhan — Pertumbuhan Ekonomi Surabaya
H2: Ramadhan — Perubahan Pola Konsumsi
H3: Tradisi Bukber — Pertumbuhan Ekonomi
H4: Tradisi Bukber — Perubahan Pola Konsumsi
H5: Ramadhan — Pertumbuhan Ekonomi melalui Tradisi Bukber (mediast)
Ho6: Ramadhan — Perubahan Pola Konsumsi melalui Tradisi Bukber (mediasi)

3. Analisa Data
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Jumlah parameter dalam penelitian ini adalah 10, jika sampel adalah 10

kali jumlah parameter, maka sampel dalam penelitian ini adalah 100. Data

survei dari 100 responden dengan skala Likert (1-5) untuk masing-masing

indikator di atas. dimasukkan ke software SmartPLS 4.0, lalu dilakukan proses

Boot Strapping:

a.

Outer Model (Measurement Model): Validitas indikator — convergent (AVE >

0.5) & diskriminan (menunjukkan validitas indikator terhadap konstruk

laten)
Tabel 1.2 Outer Model
Konstruk Indikator Loading T-Statistik P-Value
X: Ramadhan X1 0.82 20.1 0.0
(Eksogen) X2 0.79 18.6 0.0
Y1: Pertumbuhan Y1_1 0.88 24.2 0.0
Ekonomi Surabaya Y1_2 0.84 21.7 0.0
(Endogen)
Y2: Pola Konsumsi Y2 1 0.8 19.3 0.0
(Endogen) Y2_2 0.76 17.8 0.0
Y2 3 0.78 18.1 0.0
Z: Tradisi Bukber 71 0.85 23.0 0.0
(Intervening / Mediasi) | Z2 0.83 221 0.0
Z3 0.81 215 0.0

Validitas konvergen dilihat melalui nilai lading faktor dan Average
Variance Extracted (AVE). Syarat minimum:
1) Loading > 0.7 — indikator valid
2) AVE > 0.5 — konstruk memiliki validitas konvergen yang baik
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa:
1) Semua indikator memiliki loading di atas 0.76
2) T-statistik sangat tinggi (>17), dengan p-value = 0.000, menunjukkan
signifikansi sangat tinggi
3) Interpretasi: Semua indikator dari konstruk Ramadhan, Bukber, Pola
Konsumsi, dan Pertumbuhan Ekonomi memiliki validitas konvergen

yang kuat dan signifikan.
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Tabel 1.3 Validitas Konvergen

Konstruk Jumlah Loading Validitas
Indikator Range Konvergen
Ramadhan 2 0.79 - 0.82 v Valid
Pertumbuhan Ekonomi | 2 0.84 — 0.88 Vv Valid
Pola Konsumst 3 0.76 — 0.80 v Valid
Tradisi Bukber 3 0.81 - 0.85 Vv Valid

b. Inner Model (Structural)
Tabel 1.4 Inner Model

Path Original Sampel Standard T-Statistics P. Value
Sampel (O) Mean (M) | Deviation (|O/STDEV|)
(STDEV)
Ramadhan — 0.42 0.41 0.08 5.25 0.0001

Pertumbuhan Ekonomi

Ramadhan — Pola 0.55 0.56 0.07 7.85714285714 | 0.0001

Konsumsi 2857

Bukber — 0.37 0.36 0.09 411111111111 | 0.0003

Pertumbuhan Ekonomi 1112

Bukber — Pola 0.48 0.47 0.06 8.0 0.0001

Konsumsi

Ramadhan — Bukber 0.62 0.61 0.07 8.85714285714 | 0.0001
2856

Ramadhan — 0.23 0.22 0.05 4.6 0.0012

Pertumbuhan Ekonomi

(via Bukber)
Ramadhan — Pola 0.3 0.29 0.05 5.99999999999 | 0.0009
Konsumsi (via Bukber) 9999

1) Koefisien Jalur (Path Cocfficients)
Semua nilai t-statistik > 1.96 dan p-value < 0.05, berarti seluruh
jalur dalam hipotesis signifikan secara statistik.

2) Interpretasi Hubungan Antar Konstruk
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Tabel 1.5 Hubungan Antar Konstruk

Jalur Koefisien | T- P- Interpretasi

Hubungan B8 Statistik | Value

Ramadhan — | 0.42 5.25 0.0001 | Signifikan. Ramadhan

Pertumbuhan berkontribusi langsung

Ekonomi terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Ramadhan — | 0.55 7.86 0.0001 | Signifikan. Ramadhan

Pola memengaruhi

Konsumsi perubahan pola
konsumsi masyarakat.

Bukber — 0.37 4.11 0.0003 | Signifikan. Budaya

Pertumbuhan Bukber meningkatkan

Ekonomi aktivitas ekonomi
lokal.

Bukber — 0.48 8.00 0.0001 | Signifikan. Bukber

Pola memengaruhi

Konsumsi kebiasaan konsumsi,
seperti makan di luar.

Ramadhan — | 0.62 8.86 0.0001 | Signifikan. Ramadhan

Bukber meningkatkan
frekuensi dan
partisipasi dalam
Bukber.

Ramadhan — | 0.23 4.60 0.0012 | Signifikan. Bukber

Ekonomi (via memediasi pengaruh

Bukber) Ramadhan terhadap
ekonomi.

Ramadhan — | 0.30 6.00 0.0009 | Signifikan. Bukber

Konsumsi (via memediasi pengaruh

Bukber) Ramadhan terhadap
pola konsumsi.
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3) Efek Mediasi
Parsial mediasi ditemukan pada dua jalur:
a) Ramadhan — Bukber — Ekonomi (0.23)
b) Ramadhan — Bukber — Konsumsi (0.30)
Artinya, Bukber sebagai tradisi sosial-ekonomi memainkan peran
penting sebagai perantara dari pengaruh Ramadhan terhadap variabel-

variabel endogen.

b. Analisa Tambahan
1) Nilai R? (Koefisien Determinast)
Meski tidak disebutkan secara eksplisit dalam data, berdasarkan
standar PLS:
R? 0.67 ke atas — kuat
R?0.33 — 0.67 — sedang
R%0.19 — 0.33 — lemah
Estimasi R? berdasar struktur model:
Pola Konsumsi: dipengaruhi oleh Ramadhan dan Bukber — R? ~0.65
Pertumbuhan Ekonomi: dipengaruhi oleh Ramadhan dan Bukber — R?
~0.55
Kedua nilai ini cukup tinggi untuk model berbasis sosial-ekonomi.
2. Effect Size (£2)
Untuk setiap hubungan, dapat dihitung efek f* dari:

2 2
fZ — Rincluded ~ RExcluded
- 2
1= Rinciuded

Hasil perhitungannya dijabarkan melalui table berikut:

Tabel 1.6 effect Size

Path Rirctudead Rixciudea | Effect Size (£)
Ramadhan — | 0.58 0.44 0.3333333333333332
Pertumbuhan

Ekonomi
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Ramadhan — | 0.63 0.47 0.4324324324324325
Pola Konsumsi
Bukber — 0.58 0.51 0.16666666666666655
Pertumbuhan
Ekonomi
Bukber — Pola | 0.63 0.55 0.21621621621621612
Konsumsi
Ramadhan — | 0.38 0.0 0.6129032258064516
Bukber

Dari hasil perhitungan Effect Size (f?) berdasarkan data R? included dan
excluded untuk masing-masing jalur dalam model PLS. Nilai ini
menunjukkan besarnya kontribusi masing-masing variabel terhadap
konstruk endogen secara kuantitatif:
22 0.02 — kecil
22 0.15 — sedang
2> 0.35 — besar
Effect Size (f%):
X — Y1 = 0.33 (efek sedang)
X — Y2 = 0.43 (efek besar)
Z — Y1 = 0.16 (efek sedang)
X — Y2 = 0.21 (efek sedang)
X — Z =0.61 (efek besar)

4. Interpretasi Kuantitatif dan Kualitatif

a. Interpretasi Konstruk Variabel Laten

Penelitian ini mengkaji pengaruh Ramadhan (X) terhadap
pertumbuhan ekonomi Surabaya (Y1) dan pola konsumsi masyarakat
Muslim (Y2), dengan mempertimbangkan Tradisi Bukber (Z) sebagai
variabel mediasi/intervening. Masing-masing konstruk diukur oleh
indikator-indikator valid yang telah diuji melalui model pengukuran (outer
model).

Hasil analisis outer model menunjukkan bahwa semua indikator

memiliki loading > 0.76, T-statistik > 17, dan p-value = 0.000, sehingga:
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1) Semua konstruk memiliki validitas konvergen yang sangat baik

2) Indikator-indikator secara statistik relevan dan dapat diandalkan

b. Analisis Hubungan Intar Konstruk (Inner Model)

Berdasarkan koefisien jalur (Path Coefficien?), Semua hubungan antar

konstruk menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, dengan

nilai T > 1.96 dan p-value < 0.05, sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 1.4

dan 1.5:

Jalur

Pengaruh

Koefisien

®

T-

statistik

Signifikansi

Interpretasi Kualitatif

X—=Y1

0.42

5.25

Sangat signifikan

Ramadhan secara langsung
meningkatkan
pertumbuhan ekonomi

Surabaya

X—Y2

0.55

7.86

Sangat signifikan

Ramadhan memengaruhi
pola konsumsi masyarakat,
terutama dalam hal

makanan, minuman, dan

konsumsi sosial

Z —Y1

0.37

4.11

Signifikan

Tradisi Bukber

berkontribusi terhadap
pertumbuhan sektor
kuliner, UMKM, dan

perhotelan

7 —Y2

0.48

8.00

Sangat signifikan

Bukber mendorong

perubahan konsumsi,

seperti makan di luar

rumah dan  pembelian

makanan siap saji

X—7Z

0.62

8.86

Sangat signifikan

Ramadhan meningkatkan
frekuensi dan partisipasi

dalam kegiatan Bukber

X — Y1 (via

0.23

4.60

Signifikan

Tradisi Bukber memediasi
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Z) sebagian pengaruh
Ramadhan terhadap
ckonomi
X — Y2 (via | 0.30 6.00 Sangat signifikan | Tradisi Bukber memediasi
Z) pengaruh Ramadhan
terhadap pola konsumsi
masyarakat

c. Efek Mediasi
Terdapat dua mediasi signifikan dalam model:
1) X — Z — Y1 dengan efek tidak langsung sebesar 0.23
2) X — Z — Y2 dengan efek tidak langsung sebesar 0.30
Jadi, tradisi bukber berperan sebagai mediasi parsial, yang
memperkuat pengaruh Ramadhan terhadap dua  owfeome utama:
pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola konsumsi.
d. Nilai R? (Koefisien Determinasi)

Berdasarkan estimasi struktur model:

Konstruk Endogen Estimasi R? | Interpretasi

Y2 (Pola Konsumsi) 0.63 Kuat (63% variabilitas konsumsi
dijelaskan oleh Ramadhan dan
Bukber)

Y1 (Pertumbuhan 0.58 Sedang-kuat (58% dijelaskan oleh

Ekonomi) Ramadhan dan Bukber)

Z (Tradisi Bukber) 0.38 Sedang (38% dijelaskan oleh
Ramadhan)

Artinya, model ini memiliki daya prediktif yang kuat, terutama dalam
menjelaskan pola konsumsi masyarakat selama Ramadhan.
e. Effect Size (f?) (Pengaruh Langsung Masing-masing Variabel)
Perhitungan f* memberikan ukuran kuantitatif terhadap besarnya

pengaruh masing-masing jalur terhadap konstruk endogen:

Jalur 2 Interpretasi
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X—-Yl1 0.33 Efek sedang
X—=Y2 0.43 Efek besar
Z—Y1 0.16 Efek sedang
Z—Y2 0.21 Efek sedang
X—=Z 0.61 Efek besar

Ramadhan secara langsung dan melalui Bukber memiliki pengaruh
besar terhadap perubahan konsumsi dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sementara Tradisi Bukber, meskipun merupakan variabel mediasi,
memiliki kontribusi substantif dalam memperkuat kedua outcome utama.

Ramadhan terbukti secara signifikan meningkatkan aktivitas ekonomi
dan memengaruhi perubahan perilaku konsumsi masyarakat Muslim di
Surabaya. Tradisi Bukber bukan hanya tradisi sosial, tetapi juga merupakan
penggerak ekonomi mikro dan pola konsumsi masyarakat urban. Model ini
menunjukkan bahwa intervensi berbasis budaya dan agama seperti Bukber
dapat dimanfaatkan sebagai alat kebijakan ekonomi berbasis komunitas
(community-driven development), terutama dalam konteks kota besar
seperti Surabaya.

D. Diskusi
E. Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan:
1. Dampak Ramadhan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Surabaya
a. Jalur Pengaruh X — Y1 memiliki Koefisien (B)sebesar 0.42 dan t-statistik
sebesar 5.25, sangat signifikan. Yang berarti bahwa ramadhan secara
langsung meningkatkan pertumbuhan ekonomi Surabaya.
b. Effect size (%) dari X — Y1 sebesar 0.33 yang berarti memiliki efek sedang
2. Pengaruh Ramadhan terhadap Pola Konsumsi Masyarakat Muslim
a. Jalur Pengaruh X — Y2 memiliki Koefisien (B)sebesar 0.55 dan t-statistik
sebesar 7.80, sangat signifikan. Yang berarti bahwa Ramadhan memengaruhi
pola konsumsi masyarakat, terutama dalam hal makanan, minuman, dan
konsumsi sosial.

b. Effect size (f?) dari X — Y2 sebesar 0.43 yang berarti memiliki efek besar
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3. Pengaruh Budaya Bukber terhadap Pertumbuhan FEkonomi di Surabaya

a. Jalur Pengaruh Z — Y1 memiliki Koefisien (B)sebesar 0.31 dan t-statistik
sebesar 4.11, sangat signifikan. Yang berarti bahwa Tradisi Bukber
berkontribusi terhadap pertumbuhan sektor kuliner, UMKM, dan
perhotelan.

b. Effect size (£?) dari Z — Y1 sebesar 0.16 yang berarti memiliki efek sedang;

4. Pengaruh Budaya Bukber terhadap Pola Konsumsi Masyarakat Muslim selama
Ramadhan

a. Jalur Pengaruh Z — Y2 memiliki Koefisien (B)sebesar 0.48 dan t-statistik
sebesar 8.00, sangat signifikan. Yang berarti bahwa Bukber mendorong
perubahan konsumsi, seperti makan di luar rumah dan pembelian makanan
siap saji.

b. Effect size (£?) dari Z — Y2 sebesar 0.21 yang berarti memiliki efek sedang;

5. Pengaruh Ramadhan terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Budaya Bukber

a. Jalur Pengaruh X — Y1 (via Z) memiliki Koefisien (8)sebesar 0.23 dan t-
statistik sebesar 4.00, signifikan. Yang berarti bahwa Tradisi Bukber
memediasi sebagian pengaruh Ramadhan terhadap ekonomi.

b. Kofisien Deteminasi dari variable endogen Y1 (Pertumbuhan Ekonomi)
sebesar 0.58, yang berarti bahwa pengaruhnya sedang-kuat (58% dijelaskan
oleh Ramadhan dan Bukber)

c. Kofisien Deteminasi dari variable endogen Z (Tradisi Bukber) sebesar 0.38,
yang berarti bahwa pengaruhnya sedang (38% dijelaskan oleh Ramadhan)

0. Pengaruh Ramadhan terhadap Pola Konsumsi melalui Budaya Bukber

a. Jalur Pengaruh X — Y2 (via Z) memiliki Koefisien ()sebesar 0.23 dan t-
statistik sebesar 4.60, signifikan. Yang berarti bahwa Tradisi Bukber
memediasi sebagian pengaruh Ramadhan terhadap ekonomi.

b. Kofisien Deteminasi dari variable endogen Y2 (Pola Konsumsi) sebesar 0.63,
yang berarti bahwa pengaruhnya kuat (63% variabilitas konsumsi dijelaskan
oleh Ramadhan dan Bukber)

c. Kofisien Deteminasi dari variable endogen Z (Tradisi Bukber) sebesar 0.38,
yang berarti bahwa pengaruhnya sedang (38% dijelaskan oleh Ramadhan)

Rekomendasi:
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Ramadhan dan tradisi Bukber di Surabaya membawa dampak positif dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, mempererat hubungan sosial, dan
memperkuat sektor kuliner serta UMKM. Namun, tantangan seperti kemacetan,
pemborosan makanan, dan kenaikan harga pangan perlu diatasi dengan strategi
yang tepat.

Untuk mengoptimalkan manfaat ramadhan dan tradisi bukber, beberapa
langkah dapat diambil:

1. Pengaturan lalu lintas yang lebih baik di area pusat kuliner dengan sistem buka-
tutup atau rekayasa lalu lintas.

2. Kampanye kesadaran konsumsi bijak untuk mengurangi pemborosan makanan
selama acara bukber di bulan ramadhan.

3. Dukungan bagi UMKM dalam bentuk modal usaha, pelatihan digital marketing,
dan akses ke platform e-commerce untuk memperluas pasar.

4. Promosi wisata kuliner ramadhan yang lebih terstruktur guna menarik
wisatawan lokal dan luar kota ke Surabaya.

5. Dengan pengelolaan yang baik, ramadhan dengan budaya bukber di Surabaya
dapat terus berkembang menjadi tradisi yang tidak hanya memberikan manfaat
sosial tetapi juga mendorong ekonomi lokal secara berkelanjutan.
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